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Memperingati 300 tahun wafatnya Prawatasari
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Raden Haji Prawatasari atau sering juga disebut Dalem Alit adalah pahlawan nasional yang namanya diabadikan sebagai nama stadion olahraga di Joglo Cianjur. Di mesium keprajuritan TMII Jakarta pun, patungnya disejajarkan dengan pahlawan lainnya seperti Sultan Ageng Tirtayasa.

“Hampir setiap minggu, saya olahraga di Lapang Prawatasari, tapi masih tidak tahu siapa itu Prawatasari” tutur Bupati Cianjur Tjetjep Muchtar ketika silaturahmi dengan sesepuh-sesepuh seniman di Dewan Kesenian Cianjur (DKC) Selasa 26/6. Bahkan mungkin kebanyakan orang cianjur sendiri tidak tahu mengenai sejarah pahlawan dari cianjur selatan ini.

Maka dari itu, Andri Kartanagara sebagai ketua umum DKC, dalam rangka mengenalkan sejarah dan jasanya Raden Haji Prawatasari, DKC akan mendukung Pemerintah Kabupaten Cianjur agar tahun 2007 dijadikan sebagai tahun “300 tahun gugurnya Prawatasari” setelah melawan kolonialisme Belanda.

Andri menyatakan hal tersebut disela-sela menemui para seniman yang sedang melakukan persiapan dalam acara peringatan gugurnya prawatasari, selain itu andri juga menginformasikan mengenai kegiatan-kegiatan yang akan mengisi acara tersebut yang salah satunya adalah ziarah ke Makam Aria Salingsingan di desa Bingkeng, Dayeuh Luhur Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. Makam tersebut dipekirakan sebagai makam Prawatasari hanya saja menggunakan nama lain. “Bagusnya sih Pemkab Cianjur menelusuri makam tersebut supaya sesuai dengan kebanggaan orang cianjur” ujarnya.

Dari Juli hingga November 2007, setiap komite seni di DKC, seperti komite teater, seni rupa, sastra, film dan lainnya akan menyiapkan pergelaran seni yang akan mengangkat kepahlawanan Prawatasari. Bahkan pelukis Soni Ahmad Soleh sudah menyelesaikan satu buah lukisan yang ukurannya lumayan besar, sekitar 2 X 3 meter, dalam lukisan tersebut beliau menggambarkan tentang Pasukan Siluman Prawatasari yang sedang menggempur pasukan Belanda, sedangkan komite teater sedang merampungkan pentas drama Prawatasari karya Yoseph Iskandar.

"Untuk kedepannya DKC akan menerbitkan buku sejarah bergambar untuk anak-anak SD, serta dibagikan secara gratis ke setiap sekolah. Maka dari itu DKC meminta dukungan dari Bapak Bupati” ucap Andri.

Bupati Cianjur sangat berterima kasih atas niat baik para seniman di DKC yang telah sukarela mengangkat kepahlawanan Prawatasari. Pemkab Cianjur akan mendukung walaupun walaupun belum bisa memberikan dukungan sepenuhnya, khususnya dalam urusan dana. “Sangat bagus sekali kegiatan ini, secara pribadi dan sebagai Kepala Daerah akan mendukungnya” Namun yang harus dimaklum adalah soal dana, banyak organisasi di cianjur yang mengajukan bantuan dana. “Silahkan saja jangan sungkan-sungkan dating ke kantor saya” ujar Bupati.
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